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T\endidikan merupakan salah satu aspek

l( retpenring dalam kehidupan manusia.
JL Siapa pun yang rerlahir di dunia ini
harus mendapatkan pendidikan. Karena jika
tidak, anak tersebut secara alami akan didldik
oleh waktu.' Ia akan belajar dari apapun yang
ada disekitarnya, baik manusia ataupun binatang
tanpa mengetahui mana yang baik dan buruk,
sehingga kelak anak tersebut menjadi orang
yang tidak mengetahui budi pekerti baik dalam
hidupnya. Hal itu disebabkan karena, pada
dasarnya, manusia adalah rnakhluk hidup sosial2
yang secara naluri akan mencari komunitas
untuk berkumpul dan dan berinteraksi.
Dengan demikian perkembangan seorang
anakpun mengikuti kondisi sosial masyarakat
disekitarnya, antara lain, orang tua, guru, dan
lingkungan.

Dalam kegiatan pendidikan, diantara hal
y.ang perlu diperhatikan adaiah fondasi yang

"'-',.ri"{j +rr. i..r",lihat Abdul al iiahrnan lbn Khaidun.
li't\tn41,il;ixu1t , ed. Hamid r\hn.;ad 

-Ihrhir (Mesir, Dar al,Fair
li al,Tirrath, loo4), 56'l
li,iil,563.

diladikan sebagai acuan. Pendidikan harus
memiliki dasar yang berbasiskan kepada agama,
karena dengan demikian akan memberikan
arahan, batasan, peran dan fungsi pendldikan
yang di;alankan.3 Dalam Islam, inti dan tujuan
pendidikan adalah untuk pembentukan dan
penanaman akhlak mulia, dengan demikian anak
menjadi beradab yang mampu memahami fungsi
dan peran dalam segala aspek kehidupan baik
terhadap Allah Swt., diri, orang lain, maupun

Seorang Filosof Barat, Alfred North Vhttehead, luga
menyatakan bahwa "Tbe esserce oJ edrcation is tbat it be rtligious
(inti dari pendidikan adalah mengandung ajaran agama)."
Llhat Tbe Aims oJ Education and other Essays, (New York, The
Free Press, I 9 67), 1 4. Pernyataan ini perlu dicermati bahwa
yang dimaksud dengan agama dalam pandangan \iX./hitehead
adalah kesendirian (solitariness). Seseorang yang ingin
religi dalam hidupnya ia melakukannya dalam kesendirian,
tidak dapat dilakukan dalam kehidupan sosial. "Thus religion
is solitariwss, aud iJ you are neoer solitary, yor are neoer reliqious.
( ollrcloe enlhu<iasms reoiuals, in,tilutions. ,hwcbes, rluals, Libks
codes oJ bebauiour, are tbe trappiugs of religion, its passing t'oms. They
may be uxjul, or barmJul, tbey nay be authoritatioely ordained. ir
ntrely temporary e*pediefis. But tbe cnd oJ religion is beyond all tbis."
Lihat http,//wrvlv.philosophicalsociety.com/Archives/
V/hitehead'sTo20Observations%20On%20Reli gion.htm
(diakses pada, 02/ 21 20 1 6i) .
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alam sekitarnya.a
Ti:juan pendidikan Islam di atas tentu saja

berbeda dengan konsep tujuan pendidikan
Barat. Secara umum di Barat konsep
pendidikannya bertujuan agar peserta didik
pada semua level tidak sekedar mampu
menjadikan anak yang pintar, tapi juga kritis
dengan masalah di sekitarnya.5 Selain itu, tujuan
pendidikan di barat juga untuk mengembangkan
keunggulan budi pekerti agar mampu mencapai

kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat.6

Tu.yuan-tujuan ini tidak ada hubungan dengan

agama, sebagaimana yang ada dalam tujuan
pendidikan Islam. Tentu saja haI ini menjadi
masalah bagi kita sebagai orang Islam, karena

saat ini sistem pendidikan seperti ini yang
menjadi standar dalam menentukan kebi.lakan

institusi pendidikan secara umum di Indonesia.
Sementara itu, dalam undang-undang dasar

1945, disebutkan bahwa kepercayaan kepada
Tuhan adalah sebagai dasar negara. Dengan
demikian Indonesia, berdasarkan undang-
undang tersebut, setidaknya harus menjadikan
pendidikan agama sebagai basis dalam
menentukan keb;lakannya. Hal ini dipertegas
dengan adanya Caris-garis Besar Haiuan Negara
(GBHN) tahun 1978 yang menyatakan bahwa
pendldikan agama harus dimasukkan dalam
kurikulum sekolah dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi.T

Dari dasar ini, kesuksesan sebuah pendidikan

dapat dilihat dari tujuan penanaman akhak
yang mulia dalam diri murid, sehingga mampu

diterapkan di dalam kehidupannya baik disaat

berhubungan dengan Al1ah Swt. dan manusia.

Akan tetapi, dalam kenyataan yang terjadi di
masyarakat, kita sering menemukan beberapa
orang bahkan yang pada level tertentu telah
mencapai gelar akademik tertinggi (setingkat
profesor) namun masih saja meiakukan

Syed Naquib al Attas. Ainrs and C)bjrcltoes o,[ Islanu,: Eilucation

Ueddah, KingAbdulaziz Llniversitlr 1979), 35, A.. L. Tibarr,i,
"Philosophy ot,!tuslim Educatlon,," lslanic Qri;irieril vol. 4,

1957,78-79.
\i/iilianr Hare, "Critical Thinking as an l\irn of Education',
dalam Tbr t\ints oJ Ethcat;on, ed. Roger lVlarples, (London,
Routledge. I L)t)9 ), L) 6.

l\,lontiinerJ. Adie r, ILr Grcnt LJeas, A lericorr qf i\iste rn Thor4bt.
(Nerv \brk, Scribner Classics, 1999), 170.

A. Hasjmy Muqdpa Llnat Islam t\l.utfirtelaukert Petdirliknt
AEmta ldlam -Sistenr ParJrlil,nr Nasioral:, Uakarta, i]ulan
Bintang,1979),10-12.

kecurangan ilmiah (plagiat).8 Demikian pu1:-

pada aspek lain, banyak para penyelenggar:
negara Indonesia masih melakukan korups:
dalam menjalankan tugas mereka di berbaua

departemen pemerintahan. Hal ini terungkap
dengan adanya laporan dari Lembaga
Transparansi Internasionai yang melakukan
penelitian tentang masalah tersebut.e Tentu ha1

ini menjadi keprihatinan yang harus dievaluas:

bagaimana aplikasi pendidikan akhlak 1,ang
dahulu pernah diterapkan dan ditanamkan pad:-

diri mereka sebelumn1,a. Bisa jadi, orang-oran:
yang melakukan hal itu sama sekali tldak bel:.i..-

dan dididlk untuk memahami ajaran agan':
ataupun seandainya belajarpun sekedar un;*,
menyelesaikan ketuntasan pelajaran terseb--:
Materi-materi agama yang mengandung aki' . . -

terpuji cenderung menjadi pelajaran di k.- .
tanpa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-i^.-
sehingga ilmunya tidak bisa menjadi an : .-
Selain itu, faktor lain yang menyebabkan ',.:-:
tersebut melakukan kecuranpan, di anta:.- .

juga karena tuntutan profesionalitas i,.: ,

Seseorang yang masuk dalam dunia ker.. -: -

akademis dituntut untuk melakukan peninr, . . -

kualitas dalam bekeqa. Ia harus proir. -r
dengan rnenunjukkan bukti kualitas diriny-. : ' .
dosen, ia secara intelektuai harus mel;' -..-
banyak penelitian dan penerbitan. Nan: - : *.
banyak orang yang ingin memotong i,--:.
dengannmelakukan lompatan inte .. : - :

seperti plagiarisme. Ia nrenjadi splii :,-,
yang tidak bisa membedakan antarr::--i1
agama dan karir. Padahai seharusnya n:.- j - : -:
bahwa profesionalisme merupakan t=: -- ;r
tanggung .1au,ab ilmiah seseorang.''

Masalah akhlak dan adab inr r-.r:. - : - ;*r
pada level yang lebih rendal'r dalan-r c=-: - ;x"i

sekolah. " Hal ini tidak sa ja tc:..: : J,ffli

upaya-penanganannya (diakses pada,0l I - l

akaden.iisi kampus yang melakukan kecur:r=r: -
di berbagai kampus tidak hanya c1l lni -:, :

berbagai negara.

yang banvak melakrrkan korr-rpsi. \1e i- .

Sebagairnana ciilaporkan dalanr Tiar.!. :. - :

http,i/jikti.bakti.or.id,/updates,,'kasus ; :: :

The Clobal Coalition Againts CorruL.:: - ::

' ,, VOLUME XI. \t- ,

.:iiltj

i

Indonesiamenenrpatiurutanke-8E da:: -' -:-..- .:

LO

berjuciul Corruplic,n Ptrcti,tiatsltd* :ot, -' : :
transparency.ofg,rcpll0l5 (ciiaksr.- ::-::. - '- ..

NlN1. i\1ahr,.rof, "\l/estern Edu.:: -:
Islar..rization of i-carning in Sou:h '.. ;.

Qtnttteriy voi. 13. no. 3, Ha1. 7,i l.'r:
Nlasalah ini siidah dibahas c,i.- , -1I

n

t



murid-murid saja, akan tetapi juga para
guru yang menjadi panitia ujian. Para siswa
melakukan kecurangan dengan cara yang
berbeda; menyontek, membawa catatan dalam
ujian, bekerjasama dengan pengawas, jual
beli jawaban ujiant2 dan lain-lain. Untuk itu,
diperlukan pemikiran ulang tentang bagaimana
program pendidtkan di Indonesia dlalankan,
khususnya berkenaan dengan masalah kode
etik seorang guru dan murid untuk diterapkan.

Disini penulis, berusaha menawarkan
pandangan yang bersumber dari kekayaan
intelektual dalam peradaban Islam, yang telah
membuktikan terwujudnya akhlak sebagai dasar
dan tujuan pendidikan. Banyak karya-karya
berkenaan dengan pemikrran pendidikan yang
ditulis oleh para intelektual Muslim, diantaranya:
Adab al-Alimwa al Mutaallim,t3 lamiBayan alllmi wa
Fadlihi,,n Fadl alllmi wa al[.]lama,,s Kitab al Alim wa
al-l\.4utadllim,'6 Adab alTalab wa Muntaba al Arab,,,
Knab al llm,18 Ta'limul ll.4utaallim,,rTadkira al Sami

beliau sebut sebagai loss o/ Ada! (hilangnya Adab), yaitu
ketidakmanrpuan seseoranp untuk memahami realitas
yang ada drsekitarnya serta tllgas untrrk diri, keluarga, dan
nrasyarakatnva. Dari sini akan muncul banyak konsekucnsr
kegagalan clalam penclitLka,r .1a,r kcncgarran Lrhat .Man

N]ohd. Nor Wan Daud, Il,c EJrc,r tioruil pbibsolhy arul pracuce

of Syed Muhannn,tl Na,luib al-Attrrs, (Kua1a LumiLrr, ISTAC,
1998) t62-167

'r Hasil penelitian seorang malrasisu,a, pada tahun 2007
menunjukkan bahu.a di Jakarta, Depok dan Tangerang
sebanyak 3 Z-1 dari 500 sisrva yang dite iiti ,r*gukI
melakukan kecurangan ciaJam Ujian Nasior.ral. Lihat http,f/
kir-1a1<sel.blogspot.com/2rl)09/08Tlaporan,pcnelitian.htrrl.
Tentang jual belijarvaban Ultan Nasional lihat di http,/i,,u,rv.
arsip net,/id/link phprlh :AFdXAAVLIBAh R. Atau dalanr
Terrpointeraktif.com, Selasa, 17 Aprii 2007, atau di http.,,,
wrvn..hukLrmonline.com/berita/baca/lt5 1 6d3bbB9 I Tijdl
canit-marut-penyelenggaraan un-2013 (diakses pada,
28/3i l0 1 .1)

'r Kitab ini merupakan muqaddimah dari nl,llrrlua vans ditulis
oieh al Nawauj. Lihatal-Il,rrmr', (Nlaktabah Sahabah I gilzi
Abt, Un,a, trir,rr{ lbr,.\bd al llar', al Nail:ri aletr.Lll'i i,r,.r,
Brnatr al lltni ta Fudliht, (Beirut, Dar al Kutub al I1mi11,ah.
1 97iJ )

' ibn Qalyim a1 Jauzi_vyah ({ 75 1 Hri r 3 50 r\1), Fadl dl jllu urt
,tiL.ilenn ed. Salih Ahmad a1 .-(hami, (Beirut, al ,\,laktab al
is1ami,2001).

" Abrr Bakr Muhamnrad Unrar ai 'l-irr.nidz i, Kif db ,tl A.lin u:d d!.
,t1uL'tolliti, Ec'l. Rif-at Farizi al r\4uttalib dan Aii .\bd al Basrt
t\lazici, (Nlesir, Nlaktabar a1 Khanli, 2001).ri \,iuharrnrad ibn .\1i al Sharvkani, t\lab al T,tlah tnt i\.lurtt,tl:a
,tl Ar,tb. ecl.;\bcl Allah Yah1,a ai Sirraihi, (Beirut, Dar lbn
Ha:m. 1998).

'' .{hmad Ibn Suaib al N;rsa'i, Kirdb,rl ljn. crl. Farlrq i I.rnradah,
(Virgiui;r: iilL t 99.1).I Ditulis oleh Burhan al Din al Zarnuji, dan suclalr
ciirerjcnr;hkan kc hahasa L.rrin ,,le h FrrJtn,-o Il, r.rsaari
& ,\irraham Eccheliensis berjurlLrl ErtcbiriJ,ort Stri,/iosr dan
dir:clit oleh Hacliianus Relandus. Diterbirkan pa.ja taNurl
1709. serra disirlpan di Bodlein l_il_-rary, Unir.ersrtas
L)xfurd. ingglis. Sclaln itLr juea diterjentahkari ke bahasa

wa al MutakallimJi adab al Alim u)ct al Muta'allinfo
dan lain-lain. Dari karya-karya ini, penulis akan
berkonsentrasi pada dua karya terakhir yakni
kitab a\-Zarnuji dan IbnJama'ah sebagai model
dalam pendidikan akhlak bagi seorang guru
dan murid serta hubungan antara keduanya.
TLjuan penulisan artikel ini dimaksudkan untuk
memberikan kontribusi dalam menangani
masalah pembentukan moral dan karakter2r
yang terjadi di Indonesia, khususnya pada
aspek guru dan murid. Sebelum mendiskusikan
pemikiran mereka dalam konsep pendidikan
akhlak, kita akan menelusuri terlebih dahulu
latar belakang kehidupan masing-masing.

Pendidikan darr Politik Ibn Jama'ah
Ibn Jama'ah memiliki nama asli Muhammad

ibn Ibrahim ibn Sa'ad allah Ibn Jama'ah ibn Ali
Ibn Jama'ah, yang lebth dtkenal dengan Badr
al-Din IbnJama'ah. Beliau lahir pada tahun 639
H/tZ+t M dan merupakan keturunan keluarga
besar Bani Jamaah yang berasal dari Hamah,22
daerah utara Syria. Mereka setia mengikuti
madhab al-Shafi'i yang mendominasi madhab
di Mesir pada waktu pemerintahan Dinasti
Mamluk. Keluarga besar Bani Jama'ah dapat
ketahui dengan keaktifan anggota keluarganya
di bidang Tasawuf seperti yang dilakukan oleh

Latin dengan versi lain oleh Karl Caspari pada tahun 1 g3g
yang diterbitkan di Leipzig Jerman. Buku ini juga telah
diterjemahkan ke bahasa lnggris oleh C. E. von Grunebaum
dan Theodora M Abel, ltstruction oJ the Strdett, tbe lvlethod oJ

LurtirE, New\brk 1947, dan direvien,oleh C. Levi Della
Yida di Junml aJ American Oriental Sockty UAOS 68, 1948),
155 157. Selain itu, diterjemahkan pula ke bahasa Spanyol
oleh Olga Kattan, lrsfraccio n rlel estudtente, d netodo de apiehetilu,
Madrid 199 1 . Lihat M. Plessnel Encyclopaedia oJ lsla,m, *cond
Edition, "al-Zarnudji", (Leiden, E. J. Brill, 2oO2), 462-468,
Khalil A. Totah,Tbe Contribution oJ the Arabs ro Elacartor, (New
York. Tcacher' College Columbia Unrversiry, t92b) 70.
Badr al Din lbnJ ana'ah,Tad.ki a al Sanu wa al.MutakallmJi ilnb
al-Alin wa al-Muta'alin, ed. Muhammad Ibn Mahdi ul-Aj*i.
(Beirut' Dar al-Basyair al,lslamiyyah, 2008). Diterjemahkan
ke bahasa Inggris oleh Noor Muhammad al-Ghifart, TLe
Memoir oJ tbeListener dndthe Sprr&rr rri theTrautittg oJTearhrr atd
Sfrrlent, New [)e]hi, Adam Publishers, 2006.
Karakter disini sebagaimana dilelaskan oleh Thomas Lickona
bahwa karakter memiliki nilai operatif (tindakan) yang
baik yang menjadi kebiasaan dalam cara berfiktr, kebiasaai
dalam hati dan kebiasaan dalam tindakan. Ketiga unsur ini
diarahkan untuk mendidik dan membentuk kehiJupan moral
seseorang. I ihat Thomas Lickona, Educating For Cbaracter ,
terj. Juma Abdu \i/amaungo, (Jakarta, Bumi Aksara, 2012),
82.
Gj al-Din Abu Nasr Abd al \X/ahhab ibn Ali ibn Abd al
Kafi al-Subki, Tahaqdt al-shajiiyab al Kubra, ecl. Mahmud
Muhan.rn.rad al Tlnaht s. Abd. Fattah al-Hull. (Mesir, Dar
lhya al Kurtrb ri-Arabiyya I 

r)qo) voi. g cerakan ke-7 hal.
I 39.
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saudara dan anak Sa'ad allah ibn Jama'ah yakni
Abu al-Fath Nasr Allah dan Burhan al Din Abu
Ishaq Ibrahim.'3 Keluarga besar ini mulai dikenal
secara umum ketika Badr al-Din ibn Jama'ah
diangkat menjadi Qadi di beberapa tempat di
wilayah kekuasan Dinasti Mamluk yang mula-
mula di Palestina dan Damaskus, dan berikutnya
menjadi Qadl al-Qudat (Pemimpin para Qadi)
di Mesir. Dalam karirnya sebagai Qadi, beliau
dapat menjalankan tugas dengan baik. Beliau

meninggal di Qarafah, Mesir pada tahun 733

Hl1333 M," dan dikuburkan dekat dengan
kuburan al-lmam al-Shafi'i." Pada periode
berikutnya,beberapa keturunan bani Jamaah
juga masih menduduki jabatan Qadi di Mesir
diantaranya lzz a|-Din abd al Aziz dan Burhan
al-Dtn Ibrahim.'u

Ibn Jama'ah, sebagai pemimpin para

Qadi, menguasai beberapa bidang keilmuan
diantaranya; tafsir, hadith, fiqih, kalam, sejarah,

dan adab.27 Sebagai seorang Qadi kerajaan yang
selalu sibuk dengan urusan pemerintah, beliau
juga menyempatkan untuk menulis beberapa
karya. Diantara buku-buku yang ditulis oleh
beliau adalah, Kasbf al-Ma'ani t'i al-Mutasbabib

min al-Matbaui |\al-ltAaubil al-Ruwi Ji Mukhtasar

Ulum al-Hadith al-Nabauti,2e l\rl.anasik lbn Jama'ab

ala al-ltAadbabib al-Arba'ab,30 Tahrir al Ahkam Ji
Tadbir ahl al-Islam,3' Idab al Daltl Ji Qad'i Hu1a1 abl

allf a' t il3 
2, Taj n i d al- Ajna d w a J ib at al- J ib a d,3 

3 Ri s al ab

Ji al-Astrolab,'^ Tadkira al Sami wa al-lilutakallim Ji
adab al-Alim wa al-Muta'alim." Semasa hidupnya
Ibn Jama'ah belajar dari beberapa guru. Di

Kamal S. Salibi, "The Banu Jamaa," Studia lslamica, hal. 98,
Vol.9, 1958
Al Subki, Tabaqat al-ShaJiiyyah al Kubra, 140; Mujir a1 Din al

Hanbali, al Uns al lalil lli tarikb al-Quds wa al-Kbalil, (Oman,
Maktabah al-Muhtasib), hal. I 3 6- 1 37.
N. A. Baloch, Tbe Great l)ooks oJ lslamic Cioilization. (lslamabad,
Pakistan Hijra Council, 1989), hal.2s.
EI, newedition, K. S. Salibi, "lbn Djamaa", \o1.2,248-749.
Abd. al-Jawwad Khalaf, al Qadi Bdilr dl Dn lbn .lama'ah,

Hayatubn uta atbaruhu, (Karachi, Jamiah al- Dirasat al-
Islamiyya, 1988), hal. 55.
Kitab tentang ulum al Qur'an.
Kitab tentang ulum al-Hadith.
Kitab tentang fiqih.
Kitab tentang politik.
Kitab tentang teologi.
Abd. Jarwab Khalaf, Hal. 270. Kitab yang mendiskusikan
tentang strategi peperangan.
Ibid. Hal. 271. Kitab tentang ilmu falak.
Kitab tentang konsep pendidikan, yang akan kita diskusikan
dalam artikel ini. Lihat Tadkird al Sami uta al-Mrtakallim Ji adah

al-Alin ua al-Mild'alin, ed. Muhammad lbn Mahdt al-A;mi,
(Beirut, Dar ai-Basyair al-lslamiyyah, 2008).

antara guru-guru beliau Ibrahim Ibn Jama'ah,
Safi al-Din ibn al-Barada'i, Saikh a1 Suyukh al

Ansari, al-Rashid al-Attar, Ibn al-Qastalani, Ibn
Ata al-Hanafi, dan lain-lain.36

Ibn Jama'ah hidup pada masa Dinasti
Mamluk yang menguasai wilayah Mesir dan
Syria seiama tiga seperempat abad (A+A-Ozz

Hl1250-1517 M). Beliau sezaman dengan
tokoh-tokoh madzhab al-Hanbali seperti Ibn
Taymiyyah (661-728 HlneZ-1328 M) dan
Ibn al-Qayyim al-Jauziyah (w. 75lH|1350
M)). Dinasti Mamluk ini merupakan kumpulan
budak yang pada mulanya menjadi pasukan
angkatan laut Dinasti Ayyrrbiyah. Kala itu, para
pemimpin dinasti ini pada umumnya memiliki
budak sebagai pembantu dalam menjalankan
pemerintahannya. Mereka merekrut orang-
orang ini dari daerah Tirrki dan dladikan sebagai
pasukan perang dan anak buah pemerintah
dalam beberapa urusan penting pemerintah.
Perekrutan budak terbesar adalah di zaman
Sultan al-Salih Najm al-Din Ayyub (637-647
Hl1240-1249 M) yang diladikan sebagai
pasukan angkatan laut dengan memposisikan
mereka di pulau Raudah dekat Sungai Ni1.37

Maka dari itu pasukan ini disebut dengan

in Abd a1-Jawrvad Khalaf, 63-77.

" Ahnrad ibn Ali A1'Nlaqrizi, Knab dl Suluk Linu'rit'ati Duudi ,:..

i\,kLrl, ed. lr,4uhammad lUustafa Zlayadah, (1v'1esir, Matbaei.
l-ajnah al Ta'lif u.a al,Tarjarrah, 1957), vo]. ke- l, bag. Ke -
hal. 339-340, Philip K. Hirti, History oI tl,e Anrbs, hal. o;t
EI, neu,edition, D. A.valon, aI-Bahriy11a, vol. l, hal. 9+i.
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"Babriyya." Akan tetapi, posisi pasukan ini
kian lama kian menguat sehingga setelah
meninggalnya Sultan Salih, mereka berhasil
menduduki posisi kepemimpinan di Mesir.38

Sejarah mencatat bahwa perpolitikan pada masa

Dinasti Mamluk memang digambarkan sebagai
pemerintahan yang tidak stabil. Hal ini tampak
dari masa kepemimpinan para Sultan Dinasti
Mamluk rata-rata tidak lebih dari enam tahun.3e

Di sisi 1ain, perkembangan keilmuan tidak
terpengaruh dengan hiruk pikuk perpoiitikan
yang ada. Para Sultan dalam aspek ini masih
peduii dan mendukung kegiatan keilmuan. Para

intelektual masih menjadl figur yang dihormati
dan dihargai, sehingga aktivitas transfer ilmu
terus berjalan lancar yang diwujudkan dalam
bentuk pendidikan di berbagai tempat. Beberapa
cabang keilmuan mengalami perkembangan
yang signifikan. Selain ulum al Qur'an, ulum
hadith, dan fiqh, bidang lain seperti astronomi,
kedokteran, sejarah, bahasa, seni dan arsitektur,
juga mengalami perkembangan pesat.a0

IbnJama'ah hidup masa Sultan Muhammad
Nasir al Qalawun, yang memimpin Dinasti
Mamluk selama empat puluh tahun lebih.
Beliau memiliki kecenderungan untuk
pembangunan pemerintahan dan tidak suka
berperan g. Sehingga semasa kepemimpinannya
nampak banyak kemajuan di berbagai bidang,
pembangunan masjid, rumah sakit, sekolah, dan
kanal yang menghubungkan antara Alexandria
dan sungai Nil.'' Kondisi yang demikian ini
memberikan posisi yang menguntungkan bagi
Ibn Jama'ah. Sebagai pemimpin para Qadi,
beliau juga aktif daiam dunia pendidikan dengan

mengajar di berbagai madrasah di Damaskus

dan Mesir seperti a1-Madrasah a1-Qaimariyah,
a1-Madrasah ai-Shamiyah al-Baraniyah,
al-Madrasah al-Sallhiyah, a1-Madrasah al-
Nasiriyah, Jami' ibn Tulun danJami' a1-Hakirn."
Sebagai seorang intelektual dan pendidik,
beliau menuiis buku panduan yang diladikan
pegangan para muridnya sebagai bentuk arahan
dan petunjuk dalam proses belajar mengajar.
Karya itu adalah Tadrkira a!-Sarui wa al-ltlutakallim

r! A1 Maqrizi, Kitab ai-Sukik, hal. 361,3tr2.:" Phil,p K. Hitti, i:listor-,, of tl:e Arabs, 674.

"' Ibid., hai. 683-690.
'' Ibid. hal. 68Li-68 i.
" Abd. ai-Jarvr,.aci lr-ha]af, al-QrJi Ba,lr dlDh iltt Iarut'ah, ha1.
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Ji Adab al-Alim wa al-l\4uta'allim," yang akan kita
diskusikan di bawah ini. Namun sebelum itu,
kita akan membahas tentang latar belakang
kehidupan al-Zarnuji.

Riwayat Hidup az-Zarnuii
B urhanuddi n al-Zarnuji adalah penuli s kitab

Ta'lim al-Muta'allim. Beliau seorang aiim dan
ahh hadits. Latar belakang kehidupan beliau
sedikit sekali dlkupas oleh para sejarawan.
Ada perkiraan beliau hidup dan menulis kitab
tersebut pada sekitar abad e -r Hln-13 M. Hal
ini dapat diketahui dari kutipan beliau kepada
gurunya dari para tokoh Madzhab Hanafi,
Burhanuddin A1i bin Abi Bakr al,Farghani
al-Marghinani (593 Hltpr M), dan Fakh al-

Islam al-Hasan bin al-Mansur bin al-Farghani
Kadikhan (592 Hl1196 M).aa Nama-nama
ini adalah para ilmuwan Muslim yang hidup
sekitar abad tersebut, sehingga kemungkinan
al-Zarnuji hidup pada zaman mereka. Kata
" al-Zarn'.r1i" sendiri menunjukkan asal daerah
beliau Zarandj, sebuah wilayah di Silistan.
Namun, dalam perjalanannya beliau aktlf dua
daerah Khurasan dan tansoxiana (Samarkand

dan Bukhara).a5

Kondisi politik saat al-Zarnuji hidup cukup
memprihatinkan, karena masa itu merupakan
masa lemahnya kondisi kekhalifahan Bani
Abbasiyah yang ditandai dengan munculnya
dinasti-dinasti kecil, hingga pada akhirnya terjadi
penyerangan di Baghdad yang meluiuhlantakkan
kota Baghdad yang dilakukan oleh Hulagu
Khan.a6 Pada saat itu, muncul pula perselisihan
antara Sunni dan Syiah, serta antara madzhab
al-Syafi'; dan Hanafi. Persaingan ini terlihat
di wilayah Khurasan yang mana al-Zanu|
tinggal di dalamnya. Meski demikian, bidang
pendidikan pada masa beliau menunjukkan
dinamika yang positif di dunia Islam. Hal ini
dibuktikan dengan adanya berbagai kemajuan

. 
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' Buku jni ditr-Llis oleh Ibn Janra'ah kira-kira pada tahun
67)-li)73 \,1, (beliau saar berui.nur tiga puluh tiga tahun).
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(Neiv York, AN,1S Prcss, i926). hal. 71.

" l)lessner. "al-Zarnud;i", Ert yclopilia of [slarr, Srcoul E;lirlor. ecl.

P J. Bearnran et.ai., ([-eiclen, Bril1, 2002), vo]. 1 l, .162-.+63.

" A1-Zarnujl, Td l:u dl-iVtnadllinifariq dihdllutr, lttsfructiot aJ thr
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di berbagai cabang keilmuan, seperti fiqih,

usuluddin, tafsir, hadits, filsafat, kedokteran,

astronomi dan lainnya. Sistem pendidikan pun

juga sudah teratur baik di masjid, madrasah,

pu"sat-pusat kajlan dan penelitian, Dar 
,al'Kutub

iperpustakaan), dan rumah sakit' Selain itu,

juga hadir pergerakan tasawwuf yang berpusat

dii.rbugui tempat dengan bentuk kbanqah'a7

Kitab Tdlim al'lilutaallin karya a\-Zarnuji ini

merupakan kitab yang menjelaskan secara rinci

tentang bagaimana seseorang menjadi murid

dan gu.., yang baik dalam beretika Hingga

saat ;i, me ski pun al-Zarnuji berafiliasi den gan

Mazhab Hanafi, kitab ini merupakan buku daras

wajib yang terus dipelajari di berbagai pesantren

di Inionesia.o8 Tidak heran apabila kltab inl

disejajarkan konteksnya dengan karya-karya

lain dari madzhab al-Syafi'i seperti Tadzkirab al-

Sanrl (ibn Jama'ah), TubJab allullab (Abu Yahva

Zakarra al-Ansari), dan lbya' t'llum al-Din (Abu

Hamid al-Ghazali).'e

Kode Etik Seorang Curu

Akhlak mulia seorang guru merupakan

prasarat mutlak yang harus dimiliki dalam

,urgku proses pendidikan bagi murid-muridnya'

Dalam pengantarnya, Ibn Jama'ah menyebutkan

bahwa bukuTadkira al'Sami ditu;ukan untuk

mengarahkan kepada guru dan murid tentang

adab menuntut i1mu.50 Di antara penekanan

yang menjadi fokus IbnJama'ah adalah masalah

yung be.ke,-,aan dengan akhlak bagi keduanya,

tur*u inilah yang menjadi fokus pembahasan

dalam bukunya. Dalam tradisi Islam, hubungan

seorang guru dan murid tidak sekedar memiliki

hubungan personal saja. Lebih dari itu, mereka

memilikl hubungan jiwa dan spiritual yang

dapat menjadikan rapat keduanya Dengan

demikian transfer ilmu dari guru kepada murid

tidak sekedar untuk mengajarkan materi,

tetapi juga transfer nilai dan akhlak yang

dicontohkan oleh guru akan tersampaikan'

Untuk itu, diperlukan keseriusan niat yang

tulus untuk ibadah dan kebersihan hati sebagai

wadah untuk diterimanya ilmu. Kita tidak akan

temukan hal ini dalam tradisi selain Islam'

Tradisi di Barat yang berkembang hingga saat

ini menunjukkan hubungan guru dan murid

sekedar hubungan instruksional yang terbatas

pada aspek sosial saja, tidak ada aspek-aspek

ipiritual yang menjadi prioritas bagi hubungan

keduanya. Sehingga yang terjadi dalam kegiatar-r

transfer ilmu hanya sekedar pengajaran materi

Qrarsfu oJknowledqe) yang tidak dibarengi dengan

p.niidiiun akhlak dan sikap (ta'dib). Seorang

guru tidak perlu mempraktikkan ilmunya,

sebab baginya hal itu sekedar pengetahuan

teori. Yang ditulu adalah sekpdar pencapaian

profesionalisme.5' Bahkan para ilmuwan pun,

seadainya secara pribadi bermoral buruk dan

tidak bertanggungjawab dengan keluarganya,

tetap akan menjadi rujukan bagi komunitas

mereka. Para ilmuan lesbian dan gay tetap

mendapatkan apresiasi dalam bidangnya
masln g-masing tanpa mempedulikan keganjilan47

48

2012),186.
'1' Plessner, fl, ScconJ Editioil,46)-463

'o Ibn Janra'ah ,Tadkita al'Sdmi,18'
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dalam dlri mereka. Menurut mereka, ilmu dan
amal tidak ada korelasi dalam kehidupan yang
mereka jalani seperti yang dicontohkan oleh
para intelektual Barat.52

Untuk itu, disini perlu dijelaskan secara
mendasar kode etik seorang guru dan
hubungannya dengan murid pada seluruh level
pendidikan. Menurut Ibn Jama'ah, ada beberapa
karakter bagi seorang guru yang ideal. Pertama,
seorang guru selalu mendekatkan diri kepada
Allah Swt., dan menjalankan sunnah Rasulullah.
Dengan mengharapkan keridhaan kepada
Allah, la harus menjalankan syariat-Nya yang
diwajibkan, serta melakukan sunnah-sunnah
yang dicontohkan oleh Rasulullah seperti
melakukan solat jamaah dimasjid, mengucapkan
salam, bersabar dengan penderitaan, membaca
al-Qur'an dan sebagainya.

Kedua, berakhlak mulia dan berinteraksi
kepada siapa pun secara sopan. Seorang
guru harus memiliki sifat ini karena akan
menjadi model bagi murid dan orang-orang di
sekitarnya.53 Ia agar bersikap adil kepada siapa
pun, ramah dan lemah lembut, menghormati
tetangga, kasih sayang kepada murid. Ia
senantiasa bersikap hati-hati dalam bersikap
kepada siapa pun, karena dengan demikian
akan menjaga wibawa dan menghindari fitnah
orang lain. Al-Zarnuji menjelaskan bahwa dalam
memilih guru agar seseorang yang lebih tua,
senio4 tawadhu'dan sabar, sehingga murid akan
mampu belajar dengan nyaman.5o

Ketiga, membersihkan niat bahrva ilmu
yang dimilikinya tidak ditulukan untuk tujuan
duniawi, mencari wibawa, harta, sutu'ah,
dan ketenaran. Ibn Jama'ah dan al-Zarnuji
menasehatkan bahwa menuntut ilmu itu untuk
mencari keridhaan Allah. Karena menurutnya,
derajat terendah seorang yang berilmu adalah
seseorang yang merendahkan kecintaaannya
kepada dunia. Seorang alim adalah orang yang

" Paui Johnson, lntellet*tls, (Nerv york, Harperperennial,
i9ft8).tr l)alam pendidika;r, aspek inr sangat penting dan telah
di1;rakrckkan oleh Rasulullah ketika rnendrdik rrmatnva.
lleliau adalah sebagai 'morlel pendidik'yang sempurna ) anS
nrenccntrhkan bagaimana menjadi seseorang yang suksei
dalan nencljdik para sahabat nrelalui sikap,sikalp mulia
l,ri!;r,. Lihat ll. A. _iarru,ari, 'Mr:hammad theEclucator, An
ALrlirer:!i: Aopro ach" . I sian i c i) t a t. t t rli,, v ol. 3.l, hal. 1 I -I - i 1 6.
i !l!i.).

" A1 -Z-ar ;Ltji, Tct i in,tl-*l t lnliir;;, (S uraba.va, ai - Haramain,) aya
Inci,,nt,a -lt,Or-r :L

paling mengetahui tentang keburukan. godaan,
dan ketidakkekalan tujuan itu. Baginya, akan
lebih tepat kalau menghindari tujuannya kepada
keduniaan.55

Keempat, menjaga ilmu dengan terus belajar
dan bersungguh-sungguh. Dalam hal ini,
seseorang harus terus berusaha dengan serius
dalam proses menuntut ilmu. Ia dinasehati
untuk menyibukkan diri dengan aktivitas
keilmuan yang membawa manfaat buat umur
kehidupannya. Pencapaian keilmuan adalah
dengan adanya jerih payah, kesungguhan,
dan kesabaran.'6 Sebagaimana disebutkan
dalam hadith Rasulullah bahwa "llmu tidak bisa
diraib deugau santaiuya badan" (HR. Muslim).5,
Ibn Jama'ah juga mengutip pepatah yang
diungkapkan oleh Said ibn Jubair dan Al-
Nawawi'58

r rur ij \jl! '.L t tti,' J*.i\ Jf Y
r -? .

et&\ J,{i o-l.c \-q ;t5, : J.i:-\ le 4.t1 .g

r-( t
"seseorang_ itu diangga p sebagai alim
(berilmu) selama ia maiih-bela-;aa ipabila
ia meninggalkan belaiar dan mensira
bahwa dirinya kaya dan telah cufup
dengan apa yang dipelajarinya, maka dia
itu adalah orang yang paling bodoh."5o

Kelina, berkarya dengan menulis. Seorang
guru harus menyibukkan diri dengan aktivitas
menulis, karena aktivitas ini akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap perkembangan
keterarnpilan dan mengolah materi keilmuannya.
Di sini, seorang guru memerlukan pembelajaran
secara serius, detail, dan hati-hati. Dalam
menulis pun, seorang guru harus mengetahui
untuk apa menulis, dan topik pembahasan
tulisan belum ditulis sebelumnya. Tulisan juga
bisa dimaksudkan untuk sebuah klarifikasi
sebuah masalah yang ada, sehingga akan
memberikan pencerahan untuk masyarakat. Hal
yang sama juga pernah disampaikan oleh Ibn
Hazm, yang mana beliau menyebutkan bahwa

" lbn Jama'ah Ttdkira al-Sdnti', hal. 46, a1-Zarituli, Ta'lnn al_
[lutaollin, , 3i.35.

"' al-Zarnuji, Td'lim al-lt4utaallim, 2l .

" Abi.r al-Flusain Nluslim ibn al,Hajjaj al-eusairi al_Nisabun,
Sabih t\luslim, (Beirut, Daral-Fikr, 1993), vol. t, no. Otl, hal.
271: 

-..1', Lr, .Jr rLu- )'i A] ]mgm al,Naliau.t, A,lab ai-Alin uta dl-Muttt al[in, iKako,
Maktabah al.Sahabah. 1987), hal 32i!' lbn Jama'ah Tadkint al-Samr', 53.
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tujuan menulis ada tujuh' t) menuliskan sesuatu

yang baru, 2) melengkapi masalah yang belum
lengkap, 3) mengklarifikasi sesuatu yang salah,

4) menjeiaskan sesuatu yang rumit dan sulit, 5)

meringkas tulisan seseorang tanpa meninggalkan
ha1 penting, 6) mengkombinasi masalah dari

berbagai sumber, 7) menggabungkan berbagai

tulisan dan disusun menjadi rangkaian tulisan
yang indah.60

Di samping itu, berkenaan dengan materi
pelajaran, Ibn Jama'ah menjelaskan bahr,va

seorang guru selalu menjaga adab keguruannya.
Hal ini diaplikasikan dengan mensucikan diri
darl hadath (kotoran) serta memakai pakaian

yang rapi, sebagai bentuk penghormatan
terhadap ilmu. Seorang guru juga memahami
materi yang sydr'i dan bukan syar'i. Dalam
pembahasan, materi yang pertama harus
diutamakan dari yang kedua.5' Hal inl penting
karena seorang guru harus memahami hirarki
ilmu. Sebagaimana disebutkan oieh Imam
al-Ghazali, ilmu itu ada dua' Jardhu ain dan

fardbu kijaydb. Fardhu afu merupakan materi
dasar yang harus dipela.lari oleh setiap orang
yang berkenaan dengan materi keagamaan.
Sementara t'ardhu kiJayah, cukup dipelajari
oleh sebagian kelompok orang seperti ihnu
kedokteran, insyinyur dan lain-lain.u' Seorang

guru juga dituntut memlllki tingkat integritas
dan kejujuran yang baik. Dalam materi yang

dia;arkan, dia harus terus terang apabila tidak
mampu menjawab pertanyaan murid. Jawaban
seorang guru dengan mengatakan "saya tidak
tahu" merupakan bagian setengah dari ilmu (la
adri nidu al-ilm).61 Respons seperti ini tidak akan

menjatuhkan martabat seorang guru, karena hal

ini juga pernah dilakukan oleh para ulama ketika
ditanya seorang murid.

Selanjutnuya, seorang guru juga harus
punya perhatian dan tanggung jawab yang
besar terhadap murid-muridnya. Hal ini
diejawantahkan dengan niat yang ikhlas
untuk mempraktikkan ajaran syariah melalui
pendidikan kepada mereka. Niat tulus

"(' \i/an Mohd. Nor Van Daud, "lklim lntelektual di Andalusra.

Satu Cerminan Islanisasi Dua Dimensi," 1sl,rni,r, rol. 3, no.

4, hal.80, 2008.

'' Ibn Jarra'ah , Tadhkirat al-Sami', 58'59.
'rr A1-lmam Abu Hamid al-Chazali,Ibya'l.lbnttl-Ditr, ed. Salyid

Inrran, (Kairo' Dar al-Hadits, 1992),36-17.
"' Ibn Jama'ah , Tddbkirat al-Sdni', 6).

dllalankan meskipun mendapati para murid
kurang atau bahkan tidak ikhlas untuk dididik.
Di samping itu, para guru juga selalu memotivasi
murid agar belajar dan tidak menyia-nyiakan
waktunya. Segala bentuk kesibukan dunia harus

diantisipasi, sehingga mampu mengendalikan
diri dari berbagai bentuk gangguan dan tipu
daya yang menghambat proses sampainya ilmu.

Guru juga harus mempunyai sifat penyayang

kepada para murid, menyanyangi mereka
sebagaimana menyayangi dirinya dan anak-
anaknya. Curu harus bermurah hati (dern-rawan)

untuk bertanggun g j awab menjaga kesejahteraan

mereka. Tidak semua pelajar dari golongan
yang berkecukupan. Ada sebagian mereka
yang harus dibantu secara finansial. Demikian
juga pada aspek lain, apabila mendapatkan
kesalahan mereka, guru hendaknya untuk
mudah memberikan maaf dan berlapang hati.

Berbagai hal berkenaan dengan etika guru

sebagaimana di atas juga disebutkan oleh al-

Ghazaii di dalam Kitab lbya.ua Sementara itu,
al-Zamuji di dalam karyanya terlihat senga1a

sediklt menyinggung tentang kode etik guru

Beliau lebih banyak menitikberatkan pada

masalah kode etik murid, sebagaimana dalam
pembahasan berikut ini.

Kode Etik Seorang Murid
Sebagaimana pembahasan di atas, Ibn

Jama'ah telah menjelaskan beberapa tugas dan

kode etik seorang guru. Pada bagian ini, beliau
dan al-Zarnuji menekankan hal-hal pokok
berkenaan deng;an etika seorang murid. Dala;r
masalah ini beliau membagi kewajiban mur.:
kepada dua sisi yaitu; kewajiban terhad::
dirinya dan orang lain. Kewajiban terhadap dr:

dilelaskan bahwa baginya agar membersihk::
hati dari segala perbuatan maksiat, mengurair--
makanan, tidur dan melakukan sesuatu )'ara
tidak bermanfaat. Hal ini dimaksudkan ag.:
dimudahkan dalam menerima ilmu i=-
mampu memahami makna dengan baik, ser"-i
dan mendaiam.65 Hal lni juga terjadi k.- , =

melakukan salat yang mengharuskan kesu: --
flsik baik pakaian dan badan. Ibn Jar: .-
mengutip pernyataan seorang sufi berr:-;

A]-lmamAbuHamida1-Chazaii,lbya,Uluma!-D''.-:::
Imran, (Kairo, Dar al'Hadits, 1992). hal. 78

Al- Zarnuji, Td'lim al-Mutaallim, 39.(jj
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Sahal yang mengatakan

Menurut Ibn Jama'ah, seorang pelajar
harus memilikl nlat yang baik dalam menuntut
ilmu. Hal ini sebagaimana dipersyaratkan
pada guru, juga menjadi syarat bagi seorang
murid. Ia harus menyucikan niat yang tulus
dalam belajar untuk mencari ridha Allah swt.
dan menghidupkan syariat-Nya. Apabila
ini dilakukan dengan baik, A1lah swt. akan
menerima dan memberikan keberkahan dan
tambahan ilmu yang dipelajarinya. Namun
juga sebaliknya, jika seorang murid memiliki
niat yang salah maka ilmu yang didapatkannya
akan hilang, tidak berkembang, dan tidak
bermanfaat, serta segala usaha yang sudah
dilakukannya akan sia-sia belaka.67

Kedua pakar pendidikan inijuga menekankan
seorang murid menggunakan masa muda untuk
belajar. Masa ini sangat mahal dan penting bagi
pemuda mengabdikan dirinya pada ilmu, agar
jangan sampai angan-angan yang dimilikinya
membuat terlena dalam menjalani masa belajar.
Seiain itu, pemuda juga harus menghindari
kesibukan yang tidak berhubungan dengan
aktivitas keilmuan. karena akan memotong
waktu belajar yang dimilikinya. Beberapa ulama
terdahulu bahkan ada yang mempersyaratkan
seorang penuntut ilmu untuk menjauhi keiuarga
dan kampungnya. Dengan begitu, ia akan fokus
dan konsentrasi penuh dalam belajar.us

Selain itu, Ibn Jama'ah juga menekankan
agar seorang pelajar merasa cukup dengan
apa yang dimihkl dalam hal materi, dengan
maksud untuk mendapatkan ilmu. Kesabaran
dalam rnenghadapi keterbatasan materi akan
memudahkan dalam belajarnya, karena ia tidak
disibukkan dengan segaia sesuatu berkenaan
hal ltu. Ia harurs sabar dalam kondisi yang
terbatas dan rela memberikan waktunya
untuk mempelajari ilmu. Seorang rnurid,
dengan begitu, akan mampu meraih ilmu yang

diinginkan. Al-Zarnuji menambahkan, apabila
seorang pelajar harus terpaksa belajar sambil
bekerja, ia harus tetap memiliki komitmen untuk
mengulang-ulang pelajarannya, sebagaimana
kasus yang pernah dllakukan oleh Imam Abu
Hanifah.6e

Menurut Ibn Jama'ah, seorang penuntut
ilmu mampu mengatur tempat, waktu, dan
kesehatan selama masa belajar. Ia tidak sekedar
membaca, mengulang, dan menelitl hasll
bacaan di waktu dan tempat tertentu yang
tidak memberikan efektivitas dan keberkahan
dalam melakukannya. Di antara waktu-waktu
terbaik menghafal adalah di pagi hari, demikian
pula, kondisi fisik terbaik adalah ketika perut
dalam keadaan lapar (tidak kenyang). Dengan
memahami waktu dan tempat ini, seorang murid
akan mampu menyerap ilmu yang sedang ia
pelajari.T0 Selain itu, dalam aspek kesehatan,
seorang pelajar juga diharapkan memakan
makanan secukupnya, tidak terlalu kenyang dan
tidak terlalu lapar. Kondisi ini akan membantunya
dalam belajar. Terlalu banyak makan akan
memberikan dampak negatif bagi seorang
penuntut ilmu. Ia akan mudah tidur, mengantuk,
dan malas sehingga akan menganggu proses
belajarnya. Di samping itu juga akan membawa
banyak penyakit pada tubuhnya.'' Seseorang
yang terlalu banyak makan akan menumpuk
berbagai sisa bahan makanan yang akhirnya
menyebabkan seorang murid mudah sakit dan
tidak memiliki keseriusan. Tentang makanan
int, al-Zarnuji menjelaskan bahwa seorang
penuntut ilmu agar mengonsumsi makanan'yang
sehat seperti madu, kismis, dan lainnya agar
mampu menahan penyakit dan memperkuat
ingatan otaknya untuk menghafal dan berfikir.
Makanan sehat akan memberikari pengaruh
dalam proses belajar, dan apabila diabaikan akan
menyebabkan mudah lupa.72

''' Al-Zarnuji, Ta'lim al-Mutaallin, 31.
'n Salah satu metode belajar adalah menghafal. ,\letode

ini berken.rbang di bangsa Arab dan rnerupakan ciri dan
kelebihan orail5l,orang Arab. Hal ini menjadi tradisi dari
nra-.a ke nrasa hlnqga sekarang. Ibn Khaldun menjelaskan
bahrr'a r.naterr vang dihatalkan oleli seseorang akan menjadi
mata.ng (rrrrl,rl,ilr) apabila dihafal dengan baik. Kualitas
hafalan adaiah kembali kepada seseorang seberapa banyak
1a mengulang, cian tergantung dari apa yang dihafal oleh
orang rersebut. l-lhat Ibn Khaldun, Mqaddimab, (Beirut,
f)ar al.Qalarr lool r -r

'' Ibn -ianra'ah , Tddhkirat dl-Sani , 81.
'r A1-Zarnuji, Td'lim tl-Nlutntllim, 41,12.
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" Hati dilarang untuk dimasuki oleh cabaya yang
mana di dalamnya ada sesuatu ya14q diben;i oleh

Allab swt."66
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Ibn Jama'ah dan al-Zarnuji juga
menasehatkan agar seorang murid untuk rela

berkorban mengurangi waktu istirahatnya.
Tujuan tidur yang cukup adalah untuk
menguatkan dan mengembalikan energi yang

sudah dikeluarkan. Dalam konteks kedokteran

modern, persyaratan tidur yang sehat adalah

delapan jum." Namun, apabiia dirasakan

dengan waktu tersebut lebih dari cukup,
mengurangi tidur dan memanfaatkan waktu
untuk waktu belajar lebih utama.Ta Selain itu,

dalam hal hubungan sosial, para murid dihimbau

mencari teman yang mampu membantu dalam

ke giatan belajarnya. Kerusakan pergaulan akan

memberikan kemudharatan berupa sia-sianya

umur dan habisnya waktu dan harta. Jika kita

dalam posisi tersebut, berusahalah untuk keluar

dari lingkaran itu, dengan cara yang santun.

Karena ketika sudah terlibat jauh dengan
pergaulan itu, kita akan menjadi sulit keluar dari

iingkungannya.T5
Baik Ibn Jama'ah maupun al-Zarnujt

menekankan beberapa hal penting berkenaan

dengan interaksi murid dan guru. Pertama,

yang menjadi perhatian adalah seorang murid
dapat memilih seorang guru yang baik dan

benar. Ia harus mengetahui bahwa guru yang

akan dipilihnya adalah seorang yang betul-betul
ahli dalam suatu bidang tertentu. Ia memiliki
sikap yang peramah dan se1a1u menjaga harga

dirinya. Ia orang yang merniliki kemampuan

dalam mengajar dengan baik dan keahiian

dalam bidang yang dltekuninya.T6 Selain itu,

penekanan juga pada aspek bahwa seorang

murid harus menghormati guru, anak, dan

keluarganya. Apapun perintah dan instruksi
yang disampaikan harus dipatuhi. Murid tidak
membantah dan menyela dalam segalahalketika

guru mengajarkan ilmu kepada para murici.

Seorang murid harus bersat',ar menunggu dan

mendengarkan apa saja yang diperintahkan. ia

diminta bersikap seperti seorang pasien yang

i: https,,/lsleepfounclatiol. orgr'h orv- siee p -u'or1"s,1h cri'-mlLcll

sletp-do-rve-rea1l;"'-need (iliaiises pada, 03,11./10 I [r. l)ai;rnl

iiontel..s kedokteran liont.mporer. konsep- istirahat i -:rt5
cukup menurut oara pakar kesehatan illeilian:a delai:an
jlm. Akan tetapi itlr riclai< mirtlak. Kaicna paci:, iiasarnya

se...oring istiral-ra: Cikatakail ciLkup belun': 'rertu Cengan

irrnlah kuantltas jarr, namun k,:alitas istirahatr:)r:
t' iir:r .iama'ah. 7'tdhktrdt al--lrrrri', S6; ai-Zarnuii, T'.:'litq ti

.\irr,;,riiirri,35.
: llrr lll
'' lbid., S9, al-Zari iLji Ttiirm ttl'lt'1ttattlltrn, \7, ":''.

berobat kepada dokter. Apapun yang dikatakan

harus diikuti demi kebaikan. terkadang
juga memusyawarahkan bersama gurunya
tentang sesuatu yang akan dicapai. Apapun
penghormatan murid kepadanya bertujuan
untuk rnendekatkan diri kepada Allah." Ibn

Jama'ah juga menambahkan, seorang murid
juga harus memahami bahwa situasi belajar

adalah waktu yang serius. Baginya, tidak layak

untuk izin lebih dari tiga kali. Apabila ingin

berkunjung ke rumah ataupun kantornya,
mengetuk pintu juga tidak lebih dari tiga kali.

Apabila drjawab dan diizinkan untuk memasuki

ruangannya, murid masuk satu persatll dengan

pelan-pelan. Pada saat menghadap guru,
pakaian juga dipertimbangkan. Pakaian harus

bersih, sopan, layak, dan suci, lebih-lebih yang

digunakan untuk menghadiri majlis ilmu. Selain

itu, murid yang hendak menghadap kepada

seorang guru harus mencari waktu yang tepat
pada saat guru tidak diliputi dengan kesibukan,

tidak kondisi capek dan mengantuk, tidak.iuga

dalam keadaan lapar dan haus.'8 Seorang murid
harus mengetahui sikap terhadap guru dalam

berbagai kondisi. Ketika berada dihadapan

seorang grtru, ia harus duduk rapi bersila dan

penuh perhatian kepadanya; tidak melihat
ke kanan dan ke kiri tanpa ada alasan; tidak
meletakkan tangannya pada jenggot, mulut
dan telinganya, tidak bersandar di dinding
dengan sandaran yang menunjukkan kemalasan.

Apabila hendak bersin, seorang murid harus

merendahkan suaranya dengan menutup muka

dengan sapu tangan. Apabila menguap, ia harus

berusaha menutup mulutnl'a,7e demikian pula

apabila ia duduk tidak melakukannya terlalu

dekat dengaR guru karena akan menjadikan
proses mengajar baginya tidak n)'aman.80 Sikap-

sikap ini akan banyak membantu murid daiam

pembentukan karakter peduii kepada orang lain,

lebih-lebih kepada guru.

I bq,i ama' ah i iLga i"n enj e1 a s kan'bagaitnata seilran g

murid berjalan ;iengar': gi-l:u. Apabiia lieltaian
dengan gur'.i, ia hai-ir-. beiacla i-'ii licpann;,'a
pada ro,iiktr-i maia,r-n, da,r cli i:e1.rkai-il.n;,'e pail:

Ib;r j;.na'al:. i,:.il:ktrt:,rl--l.l:ii" ira,., r)1-i :i ,l-rr::rril. L
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-ii,iii<tntt,,i 

.irrrrr'. !li.- lbtcl. 9t.
" ai Z;rririi 1)t'lt,r ril'irtttadllfu )(.).

,,': '. I ' . VOLUME XI, N0. 2, AGUSTUS lr, -

E
r ::1,



waktu siang.Bl Pada posisi sedang banyak orang,
seorang murid dapat saja tidak berada pada
posisi itu. Hal lnl dimaksudkan agar seorang
murid mengetahui kondisi jalanan yang akan
dilewati oleh gurunya pada waktu itu. Apabila
ada bahaya, ia akan mengetahui terlebih
dahulu, dan jaminan keselamatan guru adalah
didahulukan. Apabila para murid sambil beryalan
menemani seorang guru, maka para murid harus
ber,lalan pada sisi kanan serta mengenalkan diri
mereka bergantian dari yang tertua hingga yang
termuda. Para murid bisa saja berjalan dengan
guru. jika guru menglrendaki demikian.sr ltulah
kode etik yang dilelaskan oleh dua tokoh
pendidikan Islam ketika murid berjalan bersama
seorang guru.

Kesimpulan

Uraian d atas adalah beberapa hal
menyangkut kode etik guru dan murid yang
di.lelaskan diterangkan oleh Ibn Jamaa'ah
dan al-Zarnuji. Tampaknya, sebagai seorang
ahli pendidikan, mereka ingin memberikan
pengarahan yang begitu rinci kepada seorang
murid dan guru, bagaimana yang seharusnya
dilakukan dalam berinteraksi sosial antara
keduanya. Memang, apa yang disebutkan
diatas terkesan terlalu teknis.. Dalam konteks
kekinian, hal-hal rinci yang disebutkan di atas
terdengar sangat tradisional dan tidak up to

date. Akantetapi disinilah letak dan sumbangan

lbn Jarra'ah, Tadbktrat rl-5,lri', 102, a1-Zarnrlii. Tilin tl-
Mutaallim. 17.

lbrr Janra'ah, TadhkiraL al Sant' . lo).

mereka pada keilmuan Islam. Kedua kitab ini
adalah bahan dan bekal bagi para murid dan
guru yang menjelaskan tentang karakteristik,
tugas dan kewajiban mereka. Kemampuan
guru untuk memiliki kode etik diatas mampu
membentuk pribadi-pribadi yang kuat dan
luar biasa, sebagaimana telah dibuktikan dalam
sejarah Islam sejak masa Rasulullah Saw. hingga
masa kejayaan Islam.

Selain itu, daiam sisi pembahasan masalah,
IbnJama'ah menggambarkan relasi antara murid
dan guru secara lebih rinci dan komprehensif
diband;ngkan apa yang telah dijelaskan oleh
al-Zarnuji dalam Ta'lim al-ltAuta' allim. Banyak
hal yang tidak disentuh oleh al-Zarnuji dalam
kitabnya, namun disebutkan oleh IbnJama'ah.
Kejeliaan pada segala sesuatu yang rinci dan
teknis, sebagaimana Ibn Jama'ah tuliskan dalam
Kitctb Tadzkira al-Sami, adalah bentuk kelebihan
penulis buku ini. Beliau mampu menjelaskan
secara arif dan brlak segala sesuatu dalam proses
belajar seseorang ketika menuntut ilmu dengan
seorang guru.83 \X/alhasil, kedua ilmuwan muslim
ini mampu memberikan sumbangan yang sangat
berharga bagi peradaban Islam secara khusus
maupun peradaban manusia secara umum.
Apa yang mereka tulis merefleksikan kekayaan
intelektualyang dimiliki oleh umat Islam pada
zamannya dan telah menjadi tradisi dalam
sejarah Islam. Peradaban ini kuat dan bertahan
karena berbasiskan pada i1mu.8a

tt Franz Rosenthal, Knotled$ Tritnnpl:ttnt, (Leiden, E. J. Brill
r 970), hai 296-298.!' Ibid., 3.10.
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